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ABSTRAK

Sertifikasi benih dilakukan untuk menjamin kualitas benih tanaman dan meningkatkan
penggunaan benih yang berkualitas.Sertifikasi terhadap benih yang akan diedarkan atau digunakan
meliputi: sertifikasi sumber benih, sertifikasi mutu benih dan sertifikasi kesehatan benih. Adapun
tujuannya yaitu untuk mengetahui cara kerja serta memahami tentang sertifikasi benih padi.
Metode yang digunakan yaitu kadar air, kemurnian, dan daya berkecambah. Hasil yang didapatkan:
Berdasarkan pengujian kadar air bahwa pada sampel yang telah di uji yaitu pada padi dengan
nomor lab S56 dan P24 sesuai dengan standarisasi kadar air yang dimana nilai standarisasi kadar
air maksimal 13,0%. Berdasarkan uji kemurnian pada sampel padi dengan nomor lab S56 dan P24
tidak banyak terjadi kehilangan, hal itu didapatkan dari hasil pengujian bahwasanya persentasi
yang dihasilkan 0,00% atau kurang dari 5% sedangkan persentase kehilangan berat pada padi itu
dinyatakan lebih dari 5%. Berdasarkan uji daya berkecambah pada sampel padi dengan nomor lab
S56 dan P24 telah sesuai dengan toleransi daya berkecambah. Dinyatakan juga kemurnian padi
berdasarkan kelas benih serta daya berkecambah minimal 80%.

Kata Kunci : Sertifikasi benih, kadar air, kemurnian, daya berkecambah.

PENDAHULUAN

Di Indonesia sendiri padi merupakan kebutuhan pangan karena mayoritas
masyarakatnya mengkonsumsi beras yaitu nasi, maka dari itu perlu adanya pengupayaan
peningkatan produksi benih padi melalui mengembangkan varietas unggul yang berdaya
hasil tinggi dan mampu beradaptasi pada lingkungan yang tertentu. Oleh sebab itu
diperlukan benih yang bermutu, mengingat petani memerlukan benih yang unggul untuk
meningkatkan produksi padi.

Padi merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun. Tanaman pertanian
kuno ini berasal dari dua benua, yaitu Asia dan Afrika Barat tropis dan subtropis. Bukti
sejarah menunjukkan bahwa penanaman padi di Zhejiang (Cina) sudah dimulai pada 3.000
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tahun SM. Fosil butir padi dan gabah ditemukan di Hastinapur Uttar Pradesh India
sekitar 100-800 SM (Purwono dan Purnamawati, 2008).

Seiring kebutuhan benih bersertifikat semakin meningkat dengan adanya kualitas
sertakuantitas yang tercapai pada proses produksi pertanian. Sertifikasi merupakan salah
satu pelayanan publik yang dilakukan oleh UPTD-BPSBTPH untuk memperoleh standar
mutu benih demi kelancaran proses produksi pertanian. Sertifikasi benih dilakukan untuk
menjamin kualitas benih tanaman dan meningkatkan penggunaan benih yang berkualitas.
Sertifikasi terhadap benih yang akan diedarkan atau digunakan meliputi : sertifikasi sumber
benih, sertifikasi mutu benih dan sertifikasi kesehatan benih. Sertifikasi kesehatan benih
hanya dilakukan untuk benih yang berasal dariluar negeri. Kegiatan sertifikasi benih yang
dilakukan oleh UPTD-BPSBTPH meliputi sertifikasi tanaman pangan, tanaman
hortikultura(tanaman sayuran, buah-buahan, hias, obat, terna) dan tanaman tahunan.

Varietas Padi Ciherang

Nomor seleksi

: S3383-1d-Pn-41-3-1

Asal seleksi : IR18349-53-1-3-1-3/3" IR19661-131-3-13//4" IR64
Umur tanaman : 116-125 hari
Bentuk tanaman : Tegak

Tinggi tanaman :107-115cm
Daun bendera : Tegak

Bentuk gabah : Panjang ramping
Wama gabah : Kuning bersih
Kerontokan : Sedang
Kerebahan : Sedang

Tekstur nasi : Pulen

Kadar amilosa 123 %

Indeks glikemik 54,9

Rata-rata hasil : 5-7 t/ha

Ketahanan terhadap

e Hama . Tahan terhadap wereng coklat biotipe 2, agak tahan terhadap
wereng coklat biotipe 3.
e Penyakit : Tahan terhadap hawar daun bakteri strain 11, rentan terhadap

strain 1V dan VIII.
: Ben Shangh irigasi dataran recusonggian 500 mdpl.
: Tarjat T, Z. A. Simunallang, E. Sumadi, dan Aan Daradjat.
: 2000

Anjuran tanam
Pemulia
Dilepas tahun

Quo Vadis Pengelolaan Biodiversitas Indonesia Menuju SDG's 2045
202



Prosiding SEMNAS BIO 2022
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
ISSN : 2809-8447

Kadar air benih dikenal sebagai faktor penting dalan awal pengujian benih dilakukan.
Pada tahun 1898 sampai 1908, para importir dan hasil penelitian pada Eropa mengimpor
jagung dari USA, terus menerus mngeluh karena sebagian besar jagung pada saat diterima
dalam kondisi baru masalah ini tahun 1910 ditemukan jagung pada beberapa kargo
memiliki kadar air 16- 18% ketika dimuat ke kapal di pelabuhan USA, dan jagung di
beberapa kargo tersebut memiliki kadar air diatas 20% pada sau diturunkan di pelabuhan
Eropa. Kargo- kargo tersebut banyak diantaranya yang terjemur sehingga benih menjadi
rusak sebelum digunakan. Temuan semacam ini menyebabkan diketahuinya bahwa kadar
air adalah karakter penting dalam mutu benih (ISTA Handbook, 2007). Di USA standard
pertama untuk kadar air benih ditetapkan pada tahun 1916.

Kadar air benih adalah suatu pengukuran kuantitas (banyaknya) airyang hilang pada
benih ketika dikondisikan pada kondisi keseimbangan sejati dengan tekanan uap air nol
(RH = 0%), di bawah kondisi dimana kemungkinan terganggunya reaksi Yyang
mengakibatkanvolatile (penguapan) atau reaksi kimia (oksidasi) dapat terhindarkan.

Kadar air dapat dinyatakan dengan dua cara yaitu sebagai berikut :

a. Berdasarkan berat basah, dimana jumlah air yang hilang dibagi dengan berat awal atau
berat segar contoh benih.

b. Berdasarkan berat kering, dimana jumlah air yang hilang dibagi berat kering contoh
benih.

Karena berat kering lebih rendah dari berat segar, kadar air benih yang dinyatakan
berdasarkan berat kering akan lebih tinggi dibandingkan kadar air yang dinyatakan
berdasarkan berat segar. Kadar air berdasarkan berat kering digunakan dalam ilmu
pengetahuan dan penelitian, sedangkan kadar air berdasarkan berat basah digunakan dalam
industri benih dan ISTA.

Tujuan analisis kemurnian adalah untuk menetapkan persentase komposisi contoh
yang diuji (berat) berdasarkan komposisi lot benih yang sudah diketahui dan identitas
berbagai spesies benih dan kotoran benih dalam contoh benih.

Tujuan dari pengujian daya berkecambah adalah untuk menentukan potensi
perkecambahan suatu lot benih, yang selanjutnya dapat digunakan untuk membandingkan
mutu benih dari lot-lot yang berbeda serta untuk menduga nilai pertanaman di lapang.

TUJUAN PENELITIAN
1. untuk mengetahui cara kerja serta memahami tentang sertifikasi benih padi (Oryza
sativa)varietas ciherang di Laboratorium UPTD Balai Pengawasan Dan Sertifikasi
Benih TanamanPangan Dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.
2. Mengetahui hasil standarisasi mutu benih pada padi varietas ciherang
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METODE PENELITIAN

Adapun waktu pelaksanaan penelitian di UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi
Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan di laksanakan pada
tanggal 12 April 2022 - 27 Mei 2022 di Laboratorium UPTD Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.

Uji Alat Bahan

Kadar air a. Grinding Mills Padi ( Oryza sativa)
b. Oven listrik dengan varietas
c. Cawan petri Ciherang.
d. Desikator
e. Timbangan analitik
f. Saringan

Kemurnian a. Conical divider Padi ( Oryza sativa)
b. Timbangan analitik dengan varietas
c. Wadah Ciherang.
d. Spatula
e. Meja

kerjakemurnian

f. Saringan

Daya berkecambah a. Germinator Padi ( Oryza sativa)
b. Kertas koran polos  dengan varietas
c. Aquades Ciherang.
d. Pinset

Cara Kerja

1. Tahapan penetapan kadar air dengan metode oven sebagai berikut :

a.

Ambil contoh kerja untuk penetapan kadar air metode oven dengan berat contoh
kerjal0,0+1,0 gram untuk cawan ber diameter diameter >8.

Siapkan bahan dan peralatan yang diperlukan antara lain contoh benih, sendok,
wadahpenampung, sikat, kartu pengujian/analisis, cawan dan tutupnya.

Isi kartu pengujian/analisis dengan nomor contoh benih, tanggal dan identitas
lainnya.

Hidupkan oven dan atur suhu tinggi yaitu 130°C - 133°C selama 2 jam + 6 menit.
Siapkan contoh kerja untuk proses penghancuran/ pemotongan, proses tersebut
tidakboleh lebih dari 4 menit untuk pemotongan dan 2 menit untuk penghancuran.
Siapkan 2 (dua) cawan, beri nomor dan catat nomornya.

Timbang dan catat berat cawan beserta tutupnya (M1) untuk ulangan 1.

Buka wadah atau kantung plastik. Aduk contoh benih dengan sendok, ambil tiga
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sub contoh benih pada posisi yang berbeda dan timbang contoh kerja sesuai
diameter cawankemudian masukkan ke dalam wadah cawan.

2. Tahapan analisis kemurnian sebagai berikut :

a. Untuk memperoleh cara kerja analisis kemurnian dapat dilakukanpengurangan
contoh kirim dengan metode pengurangan secara mekanik. Berat minimal contoh
kerja pada padi (Oryza sativa) yaitu 70gr.

b. Contoh kerja ditimbang dalam gram dengan minimal jumlah desimal yang
diperlukan untuk padi (Oryza sativa) yaitu dua desimal.

c. Memisahkan contoh kerja menjadi 3 komponen yaitu benih murni kotoran benih,
dan benih tanaman lain (termasuk didalam nya biji gulma).

d. Menimbang setiap komponen dalam satuan gram dengan minimal jumlah desimal
samadengan contoh kerja dan hasilnya dicatat di kartu pengujian/analisis.

e. Hasil analisis kemurnian disimpan sebagai arsip contoh kerja sampai batas waktu
yang telah ditentukan.

3. Tahapan pengujian daya berkecambah meliputi sebagai berikut :
a. Pengambilan contoh kerja
1. Sub sampel berupa benih murni yang diperoleh dari analisiskemurnian.

2. Contoh kerja pengujian atau analisis daya berkecambah berjumlah 400 butir
(4x100).
3. Pengambilan contoh kerja dilakukan secara acak dengan menggunakan metode
paruhan pangan.
b. Perkecambahan

1. Jumlah kertas untuk setiap gulungan tergantung pada ketebalan kertas dan jenis
benih.

2. Kertas direndam air hingga basah seluruhnya kemudian ditiriskan hingga air
yang tidak terserap keluar dari kertas sehingga cukup lembab dengan ciri
ketika ditekan ke arah samping tidak ada kelebihan air yang keluar dari kertas.

3. Benih diatur pada setengah lembar kertas dan lipat sisanya sehingga menutupi
benih kemudian gulung tidak ketat.

4. Masukkan gulungan dalam kantong plastik untuk menjaga kelembabab
kemudian masukkan kedalam germinator dengan suhu yang sesuai.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari praktik yang dilakukan di Laboratorium Balai Pengawasan dan Sertifikasi
Benih bahwasannya ada 3 cara untuk mengetahui standar mutu pada benih diantaranya
yaitu kemurnian, kadar air, daya berkecambah.

Pada tahap pertama, yaitu kadar air. Penetapan Kadar air didapatkan dengan mencari

Quo Vadis Pengelolaan Biodiversitas Indonesia Menuju SDG's 2045
205

AW

4 & | \

and



Prosiding SEMNAS BIO 2022
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
ISSN : 2809-8447

. M2-M3
persentase dan rata-rata kadar air. Dengan rumus g < 100%

Keterangan
M1 : berat cawan dan tutup (dalam gram dan minimal tiga desimal)

M2 : berat cawan, tutup dan isi sebelum pengeringan (dalam gram minimal tiga desimal)
M3 : berat cawan, tutup dan isi sesudah pengeringan (dalam gram minimal tiga desimal)

Toleransi penetapan kadar air dapat dilanjutkan untuk dilaporkan apabila perbedaan
dua ulangan tidak lebih dari 0,2%. Apabila perbedaan dua ulangan lebih dari 0,2%
maka penetapan kadar air harus diulang. Apabila perbedaan antara dua ulangan tidak lebih
dari 0,2% pada pengujian / analisis kedua, hasil pengujian / analisis dapat dilanjutkan
untukdilaporkan.

Pada hasil yang didapatkan di kadar air telah sesuai atau semua benih pengujian
termasuk standar kadar air. Data hasil praktikum di UPTD Balai Pengawasan dan
SertifikasiBenih Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.

Tabel 1. Hasil Pengujian Kadar Air Benih Padi Dengan Metode Oven menggunakan
suhutinggi 130°-133°C selama 2 jam +6 menit.

No.Lab |[Ulangan M1 M2 M3 KA
P.24 I 98,0200 108,3981 107,0587| 12,906
1 97,7635 107,7955 106,5062 | 12,852

X =12,879
12,9
S.56 I 80,6011 90,6536 89,4410 12,063
I 94,8835 105,1419 103,8797 12,304

X =12,184
12,2

Hasil dari pengujian pada padi varietas ciherang dengan No.Lab P24 dan S56 yaitu
bahwa pengujian tersebut telah sesuai atau tidak diperlukan pengujian ulang karena
hasilnya telah sesuai dengan standarisasi mutu kadar air. Dimana kadar air yang
didapatkan pada P24 = 12,9 dan S56 = 12,2 sedangkan standarisasi mutu kadar air
maksimal 13,0%.
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Pada tahap kedua yaitu analisa kemurnian. Dimana pada tahap ini, analisa
kemurnian dilakukan dengan cara menimbang contoh kirim untuk mendapatkan contoh
kerja, benih murni, lalu mencari kotoran benih, benih tanaman lain (jika ada) dan juga
berat komponen. Hasil dari analisi kemurnian pada benih yang diuji termasuk standa
mutukemurnian.

Persentase kehilangan berat

ppg = K Komponen . 4 gne, 7276 40004 = 100%
CK. Awal 72,76

§56 = <K Komponen . 1000p = 72 100% = 100%
CK. Awal 72,11

Pada proses analisis kemurnian telah didapatkan hasil bahwa pada sampel padi yang
diuji tidak terjadi kehilangan hal itu di dapatkan dari hasil pengujian bahwasannya
persentase yang dihasilkan 100% (0,00%) atau tidak terdapat kehilangan pada proses
tersebut. jika terjadi kehilangan berat pada padi angka persentase maksimum hanya
mencapai < 5% saja jika lebih dari persentase tersebut akan dilakukan pengujian ulang.

Pada tahap ketiga, yaitu daya berkecambah. Pada tahap ini, menentukan komponen
benih berdasarkan maksimal contoh berat benih yang diuji, yang selanjutnya akan
digunakan untuk membandingkan antar kelompok benih yang berbeda serta untuk nilai
pertanaman di lapang.

Pada tahap daya berkecambah ini juga terdapat toleransi antar ulangan, apabila hasil
uji tidak toleran antar ulangan, maka dilakukan uji / analisis ulang. Seperti pada gambar 3
dapat dilakukan toleransi antar ulangan untuk mengetahui apakan benih tersebut pengujian
ulang atau tidak.
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Penyelesaian toleransi daya berkecambah :

P24 S26

86 Toleransi 14 86 Toleransi 14

Toleransi antar ulangan 87-85=2 Toleransi antar ulangan 90-84=2

2<14, maka P24 tidak perlu pengujian 6<14, maka S26 tidak perlu pengujian
ulang ulang

Hasil yang didapatkan dari beberapa benih diatas bahwa semua benih yangtelah diuji
tidak perlu diuji / dianalisis ulang, karena hasil yang didapatkan telah sesuai dengan
toleransi daya berkecambah. Dinyatakan juga kemurnian padi berdasarkan kelas benih
serta dayaberkecambah minimal 80%.

PENUTUP

Berdasarkan pengujian kadar air bahwa pada sampel yang telah di uji yaitu pada padi
dengan nomor lab S56 dan P24 sesuai dengan standarisasi kadar air yang mana nilai
standarisasi kadar air maksimal 13,0%.

Berdasarkan uji kemurnian pada sampel padi dengan nomor lab S56 dan P24 tidak
banyak terjadi kehilangan, hal itu didapatkan dari hasil pengujian bahwasanya persentasi
yang dihasilkan0, 0% atau kurang dari 5% sedangkan persentase kehilangan berat pada
padi itu dinyatakan lebih dari 5%.

Berdasarkan uji daya berkecambah pada sampel padi dengan nomor lab S56 dan P24
telah sesuai dengan toleransi daya berkecambah. Dinyatakan juga kemurnian padi
berdasarkan kelas benih serta daya berkecambah minimal 80%.
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